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BAB III 

 

KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP, DAN HIPOTESIS 

 

 

3.1 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kerangka Teori  
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3.2 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kerangka Konsep 

3.3 Hipotesis 

 Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka, maka hipotesis penelitian 

adalah: 

3.3.1 Hipotesis Mayor 

 Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR), ketuban pecah dini, metode persalinan 

seksio sesarea, usia kehamilan, dan pemberian ASI yang tidak eksklusif merupakan 

faktor yang berpengaruh terhadap kejadian MRSA pada bayi baru lahir. 
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3.3.2 Hipotesis Minor 

1. BBLR merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kejadian MRSA pada 

bayi baru lahir. 

2. Ketuban pecah dini merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kejadian 

MRSA pada bayi baru lahir. 

3. Metode persalinan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kejadian 

MRSA pada bayi baru lahir. 

4. Usia kehamilan berpengaruh terhadap kejadian MRSA pada bayi baru 

lahir. 

5. Pemberian ASI merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kejadian 

MRSA pada bayi baru lahir. 


